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INTISARI 

Latar Belakang:Posyandu merupakan upaya kesehatan bersumber daya 

masyarakat yang pelaksanaannya mengacu pada sistem lima meja. Salah satu  

kegiatan yang membutuhkan perhatian khusus adalah di meja tiga yaitu 

pendokumentasian KMS. Setiap kader wajib melakukan pendokumentasian KMS 

dengan lengkap agar orangtua dapat memantau status kesehatan balita, tetapi 

masih ditemukan kader posyandu yang tidak melakukan pendokumentasian KMS 

dengan lengkap. 

Tujuan:Mengetahui gambaran dokumentasi KMS balita oleh kader posyandu 

balita di Desa Kemadang Tanjungsari Gunungkidul. 

Metode:Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif non 

eksperimental dengan pendekatan cross-sectional. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling dengan 

jumlah sampel 77 KMS yang diambil dari 4 posyandu di Desa Kemadang, 

pengambilan data menggunakan ceklist berupa lembar observasi dan analisa data 

menggunakan analisa univariat. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan kelengkapan masing-masing dokumentasi 

KMS berdasarkan indikator pemilihan KMS menurut jenis kelamin sebesar 

98,7%, berdasarkan indikator pengisian identitas anak dan posyandu 100%, 

berdasarkan indikator mengisi bulan lahir dan bulan penimbangan 83,1%, 

berdasarkan indikator meletakkan titik berat badan dan membuat garis/grafik 

pertumbuhan 92,2%, berdasarkan indikator menentukan status pertumbuhan anak 

lebih banyak tidak diisi oleh kader yaitu sebesar 68,8%, berdasarkan indikator 

mengisi kolom pemberian ASI Eksklusiftidak diisi oleh kader sebesar 58,4%. 

Kesimpulan:Gambaran dokumentasi kartu menuju sehat balita oleh kader 

posyandu balita di Desa Kemadang Tanjungsari Gunungkidulmenunjukkan hasil 

dokumentasi KMS tidak lengkap sebesar 72,7%. 
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ABSTRACT 

Background:Posyandu is a health based program which have five steps system. 

One of the activities that require special attention is in the third step requires 

more attention causeit is related to KMS documentation. Each cadre in posyandu 

ought to be noted KMS appropriately so as parents can monitor health status of 

children under five years old. But most of documentation of KMS were not 

complete.  

Objective: The aims of this study is to know the documentation of KMS in children 

under five by posyandu cadre in Kemadang Village Tanjungsari District 

Gunungkidul Regency. 

Method:The study used non-experimental quantitative by using descriptive design 

with a cross-sectional approached. The sampling method used a cluster random 

sampling of 77 KMS were taken from 4 posyandu. In this study, the data collected 

by an observational sheet and data analyzed byunivariate analysis. 

Result:The results showed the completeness of each KMS documentation based 

on the KMS selection indicator by gender was 98.7%, documentation based on the 

child and Posyandu ID filling indicators was 100%, the KMS documentation 

based on the birth month filling and weighing monthindicator was 83.1%, the 

completeness of KMS documentation based on the indicator plottingthe weight 

point and makes a line/chart growth was 92.2%, 68.8% documentation of KMS 

based on indicator determines the growth status of children did not fill completely 

by cadres. Incompete KMS documentation was found on exclusive breestfeed 

column 58.4%. 

Conclusions:KMS Documentation onchildren under five by posyandu cadres in 

Desa Kemadang Tanjungsari Gunungkidul shows72.7% incomplete. 
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